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Dengan rnengucap puji syukur kehadiral Allah S W ,  akhirnya kami 

teiako dapat menyelesaikan laporan hasil penelitian yang berjudul Penrelaan 

Potensi darr Pemanfaatan leknoloyi Tepat Euxra (17G) di Prapinsi Jawa 

TRmur, yang dilakwkan alas kerjasama antara Badan Rernberdayaan 

Masyarakat Prapinsi Jawa Tirnur dengan Fakultas leknalugi Pertanian, 

Uniwersilas Brawijaya, Malang. 

Dalarn peiaksanaan kegialan ini kami rnengucapkan banyak lerirna 

kasih kepada : 

a. Pernerinlkh Proplnsi Jawa lirnur melalni Bapenras Propirrsi .lalim 

yarig telah mernbeaikarr kepercayaan dan pendanaan untuk 

pelaksanaan kegialan irri; 

. Inslansi-instarisi lerkail, yang terdiri dari Bapemiss KabupateniKuta 

yang telah banyak mernbantu karni dalarn pelaksa~qaara slrrvei di 

daerah; 

c. Para produser TTG unggularl di berbagai daerah yang lelah 

bersedia memberikan ir~formasi bagi penelitian ini. 

Penyusun meriyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam laporan 

ini sehingga krilik dan saran sangat dihariapkan unluk serrlpurnanya laporan 

Erri, nan-oun demikiall kami sangat berharap semoga laparan ini dapal 

berraianfaat bagi pembangernan wilayah FIropinsi Jawa timtar pada umumnya. 

(Jan TI-6 unggirlan pada khususnya, mudah-mudahan kcrjasarna yang telah 

terjalin baik irii dapal berlanjl~t pada tnasa mendatang. 

Malang, 25 Juli 2005 

Pelaksana Proyek. 
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1 .a .  Latar Bsllirkang 

Dala~ir rangka nreningkirlkan peran serta pembangunan, pada era 

reformasi sekararlg daerah diberi wevvenang yang lebih iuas untuk 

rner~gembangkan wilayah sesuai dengan polensi yang dinriliki. C-lal tersebut 

berlmku semenjak diberlakukannya kebijakan otorrorni melahi L019 No. 22 lahun 

1999 ler~tang Pernerintah Daerah dan UU No. 25 Tahun 49139 tentang 

Perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Llaerah, telah diberi 

keleluasaan Pernerinlalr DaeraR untuk menyeleruggarakan pemerinlahan serldiri 

atas dasar prakarsa, krealivitas dan peran seda aktif masyarakat dalam 

mevagembangkarb dau raremajeikan daerahnya.lwjuan dari kebijakan atananri 

daeralh sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rnasyarrakat yang 

melipr.rti 3 (tiga) aspek, yaitu : aspek pelayarran publik, pelayarran admirrislrasi 

dan kebuluhan dasar serta infrastruktur. 

Pada dckade sekarang pemerintah Propinsi Jawa Tirnur mempuaayal 

agenda utama penaggulangan kerniskinan secara berkelanjutan dengan 

mengupayakan pembangunan agar dapal dilakukarr oleh daerah dan 

masyarakal secara rnandiri dan berdaya, terutarna pada tingkab nlasyarakal 

lokal sehingga rasa rnelniliki akan meningkal dan diharapkan dapat st~enarmbuh 

kembangkan peran serta rnasyarakat. 

Salah salu agenda utarna dari Pemerintah dalam pengentasan 

kerniskinan sebagai implerrrentasi dari UW No. 22 dahun 1999 adalah Program 

Pengembangan Kecamatarr (PPK) dan Gerakan Terpadu Pengentasan 

Kernisskinan (Gerdutaskirr). Yang membedakan kedua proyek tersebut adalah 

PPK dibiayai oleh Bank Dunia, sedangkan Gerdutaskin oleh APBD. PPK itu 

serrdiri merupakan pengembangan lebih lanjul dari lnpres Desa Terbinggal (IDT) 

dan Pembang~~nan Prasarana Pendukurrg Desa lentinggal (P3DT) dalam 

perraraggralangan kerniskinan, dea~gan menillik beradkan pernberdayaan 

masyarakal sebegai pendekatan operasianalnya. 

SeYain prograrn besaa tersebut terdapat juga program? lair1 yany 

bertujrran untuk metiingkatkan kemarnpuan ekonomi kelompok mesyarakat 

(Pokmas) yang rrremerlukan inovasi dan pemberauan teknologi. Sasaran ulanra 

dari kegiatan tersebut adalah petlgusaha skala UKM, sedangkan target yang 

ingin dicapai adalah adanya peningkatan produktivilas, kualitas prodelk serla 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



knntinyuitas paoduksi. Dengao rneningkatnya kemampuan UKM atau Pokmas 

tersebut diharapkan adanya beberapa dampak yang dihasilkan, dianlaranya 

adalah daya saing UKM meningkat, tersedianya lapa~lgan pekedaan 

bagimasyarakat pedesaan, rneningkatnya ketrampilan laidup bagi masyerakal 

aerta penirrgkatan per~dapalan asli daerah (PAD). 

1.2. Gaarabarall Prapinsi Jawa Timarr 

Secara geografis Propinsi Jawa Timur terletak pada 1 l 1 , O 1  .- 164,4 

bujaur lirnur dan 7,12' - 8,48 lintavlg selatan, dengan batas wilayah sebelah 

ubra berbatasan dengar? PuDau Kalimantan atau tepalnya dengan Propinsi 

CCalirnanlan Selatan, di sebelalr limur berbatasan dengan pulau Bali, sebelah 

selatan Sanlwdara Indorresia, sedangkan sebalah barat berbatasan denyan 

Prapinsi Jawa 'Tengah dan sebelah timur dengan Propinsi Bali. 

Wilayah Jawa l ~ r n r r r  ciapat dibagi dalarr~ 2 bagiarl besar, yaihr Jawa 

Tirnur daralan clan kepulauan Madwra yang latalnya mencapai 46.428,57 km2. 

Luas wilayal~ Jawa Timur daradan harnpir meneakup 90 ?h dari seluruh wilayah 

Jawa Tir-nur, sedangkan luas kepulauan Madura hanya sekitar 40 %. Luas 

wilayah Propinsi Jawa Tirnur keseluruhan (BPS, 2001) 

Secara ad~~rinistrallt Pr'opinsi Jawa Timur terbegi dalarn 38 

kabupakenikota yang terdiri dari 29 kabupalen dan 9 kota, junrlala kecarnata~a 

yarlg ada pada saal ini bejumlah 62.1 Kecamatan sedangkan jurnlah 

desaikelurapan 8.454. Apabila dilihat dari jurnlal? penduduk, Propinsi Jaw3 

" ~ i r a ~ ~ a p .  dengan jurnlah penduduk 34.285.524 jiwa pada tahu~n 2001 dan 

dibandir~g dengan lahun sehelurnnya mengalamri pertarmbuharr pefaduduk 

sebesar 0,D YO. Dari selurrih pendnduk tersebut hampir 80 % penduduk Jaws 

Tinlur hidup dan bernrukirn di wilayah pedesaan. 

Merrurut Badan Persat Statistik (BPS) lahun 2001 terdapal 7.267.843 

orarrg naiskirr atau 20,91 %. Di Jawa Tirnur terdapal 9.499.756 rumah lanyga 

(RT) yang didaiarnnya terdapal 2.W6.363 rumah langga miskin (RIM) atau 

sebesar 23,12 % dari se l~~ruh rumah tangga yang tersebar di 38 kabupatenlkota 

di Jawa lirrrur. 

Hingga kirri telah dilerbitkan beberapa dtegutt~san clrrluk 

pena~~ggulangan kemiskinan, seperti : a). Keputusan Presiden no. 124 tahun 

2001 Jo no. 8 tahun 2002 tentang Kornile Penganggulangan Kerniskinan pada 

tingkat Nasiorral; b). lnslruksi Gubernur no. 6 lahun 1993 tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Penanggulangan Kerniskinan di Jawa Tirnur; c) Keputusan Gubernur Jawa 

Timur no. 188/1&1/KPTSI 01312002 tentang Kcrrnite Penaingulangan 

Kerniskinan Propinsi Jawa Timur; dan d). Kepulusan Gubernerr Jawa Timuu no. 

"1881"182/KPTS/013/2002 tentang Kelompok Kerja Operasiorral (Poljanal) 

Gerakan Terpadu Pengerllasan Kenriskinan (Gerdutaskin) Propinsi Javva 'Tirnur. 

Adariya beberapa berbagai kebbakan penanggulanga~n keraliskinan yang 

ada di Jawa lirnur tersebul, rnenunjukkan bahwa Pernerintah Propinsi Jawa 

Tirnur mempunyai komitmen yang besar dalarn wsaha-usaha pengentasan 

kerniskinan baik secara Nasiurral maupurr regional. 

1.3. Gan~baran Perkembangan TTG 

'Tekrrolcrgi Tepat Guna (TTG) mulai di eanangkan oleh pemerirltah pada 

lahun 1992, deligan adarrya Kepmendagri Nornor 18 lentarlg pemasyaaakatan 

dan penranfaatan TTG di pedesaan. Keprnen tersebul pada tahun 1995 

ditindaklanjuti dengan lnstruksi Mendagri Nornor 2 tentang pentunjuk 

pelaksanaan TTG d3 pedesaan. 

IJntuk rnenir~gkalkan kemanrpuan inevasi, sosiaiisasi dan penranfaatan 

'T IT ,  pernerintah sejak tailun 1998 b lah mengadakan Gelar Teknologi Tepal 

Guna Nasional, yarig melibalkan Kementerian Negara Ristek dan Depdagri. 

Acara tersebul bedujuan untuk memacu turnbuh kernbangnya TTG dalarn 

mendukuny UKM atau Pokrnas (kelompok masyarakat) agar dapat 

rneningkatkan kemampuan produksi, yang pada akhirrlya dihaxapkan dapat 

meningkatkan daya saimg industri di pedesaan dan pada akhirnya adalah 

peningkalan Pendapatan Asli daersrlz (PAD). 

Pada tahun 2001, Propinsi Jawa lirnur menindak lanjuti program tersebut 

dengan mernberrtuk Forkom TTG Jawa .'Timur, yang dilelapkam dengan SK 

Gubernarr Jawa 'Tirnur Nornor 1881 125lKPTS10131iZOCrl. Adanya forum 

tersebut dapat r-menyatukan berbagai inslansi yang terkail dengan TPG, 

dianharanya adalah induslri penghasil 'TTC;, perguruan linggi, balillnang, 

pernerinlah daerah serla LSM yyang peduii pada Pakrnas dan LIKM. Adarrya 

Forkom T70; tersebut menyebabkan koordinasi antar instansi terkail semakin 

snearobaik sehingga perkembangan TIC; di Jawa Tirnur sernakln kondersif. 

Sejalan deargan hal tersebul pada tahun 2003, Jawa lirnur dipercaya sebagai 

penyelenggara Gelar 1TG nasional ke V, yang didakan di Sidoaujo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Untuk unendukerng upaya GTIG ke VI dan upaya scrsialisasi ke seluruh 

wilayah tersebut Badan 12ernberdayaan Masyarakat telah menerbitkan Warla 

Pusyanlekdes, yang besisi ierilarlg berbagai infoamasi TTG terkiwi, surrsber 

teknologi s e ~ l a  berbagai inferlrrasi lain yang terkaik dengan Ljpaya pengembang- 

an Pokrrras dan UKM di wilayah pcdesaan yang ada di Propinsi Jawa Pimur. 

Permasalahan yang lirnbul pada saal kina adalah belurm adanya peta 

potensi dan pemanfaalan TTG, Hal tersebut menyebabkan sulitnya pernerinlah 

daeral-i dalarn upaya oplinrasi pendayagurraan TTG yang ada di Jawa Tinaur. 

Adarrya pela polensi dan permanfaatan 7TG diharapkan dapal rnernperrneldal~ 

pernerintal? daerah dalamr trpaya susialisasi, sekaPPgus sebagai upaya 
I percepalan pernbarrgunan PIKM dan Pokmas, sehinyga percepatan 

peil~lmb~kklari indtrstri dnrr pendapatan masyarakat semakin merringkal, yarry 

sekaiiqus berdarrrpak langsurrg pada peniaagkatan perrdapalan asli daerah 

(PAD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2.1. Tujrran dan Sasarirn 

A, Tujuan Urnurn 

Tl~juan kegialan Pemetaan Potensi clan Pemanfaatan 'Teknolugl l e p a l  

Guna di Prapinsi Jawa T'imur adalah untuk menyediakan indormrasi 

pertgembanyan teknologi dalarn kaitanllya dengan pemberdayaan Kelornpok 

Masyarakat (Pakmas) cfan Usaha Mikro ICecil dan Menengah (UKM), selringya 

dapal meningkatkan ken~arnpuan ekonomi masyarakat pedesaari secara cepal 

dala rnandiri yang berbasis pada keunggulan teknologi di daerah. 

Tujuan khusus kegialan Perrretaan Potensi dan Pemanlaalan Teknolugi 

lepal  Guria dl Propinsi Jawa 'lirnur anlara lain : 

1. Mengetalaui sejauh rnana hasil-hasil teknolagi tepal guna (ITG) yang 

dihasilkan oleh industri, lembaga litbang, perguruan tinggi clan rnasyarakat 

yang ada di Jawa Pirnur; 

2. Mangetahui sejjaukr mana pernanfaatan keknolagi tepat guna yang 

dil7asilkap untuk peningkatan kemampuan pengembangan Pakrnas clan 

UKM di Jawa Pirnur; 

3. Mengetahui sejauh rnana upaya-upaya sosialisasi TTG yang leiah 

dilakuka~~ oleh perremu TTG di Jawa Timur; 

4 .  Mengetahui scljauh rvtarra peran pemerintah daerah dalam sosialisasi darr 

penger~rbangan TIC-; unluk pengembangan Pokrnas dan UKM di Jawa 

Tinwr; 

5. Merrgetahui kelevsediaarr sarana 'ITG bagi pengernbangan keyialan 

ekonomi masyarakat pedesaarl rnelalui pengernbangan Pokrnas dan UKM; 

6. Mengetahui sejauh rrlana strategi yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

(propinsi) maupun Kabupaten/kula dalarn upaya pengembangan 7TG di 

wilayah masing-nrasing. 

6. Sasaran 

Sasaran utarna program Penletaan Polensi dan Pernanfaalan Teknologi 

Te~ laGuna di Propinsi Jawa l i inur  adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



6 .  Fkenghasil teknalogi depat yuna, yang terdiri dari industri penghasil alat dan 

nresin, pergrrruali linggi, lernbaga penelltian dan pengembangan (Litbang), 

Pu~kmas dan UKM yang menyhasilkan TTG sendiri serta LSM yarlg aMif; 

2. Fasililalor tekrpologi tepal guna yang terdiri dari lnstansi pemerinkah yang 

nlerahfasilitasi Pnkmas dan UKM, seperli Badan Pemberdayaan Masyarakat 

(Bapernas) dingkad prupin~si dan kab.lkota, Dinas Perindustrian dan 

Perdaganyan (Disperirrdag), Dinas Keperasi dan UKM, serta Kamar 

Dagaaig dan lndustri Daesah (Kadindia); 

3. Pengguna teknoloyi tepat guna secara langlsung, yailu Pokmas darr UKM 

yang telah menjadi ebyek pembinaart oleh Bapemas dan sentra UKM lairr 

yang belurn mendapat pembinaan telapi poter~sial dikembangkan; 

4. Lembaga sosialisasi teknologi lepat guna, balk yang profesionai seperli 

mas media Agribis maupun yang rlon-komersial seperli perherbid buletin 

Kelararan program Pemetaan Palensi dan Pemarrfaalan Tekrroloyi 'Tepal 

Guns di Propinsi Jaws Timur terdiri dari : 

1. Diperolehnya gambaran bevbagai indl.6stri dan lembaga yang nienghasilkan 

teknalogi tepat guna di Jawa Tirnur; 

2. Diperalehnya gambasan terrlang berbsrgai jenis teknologi lepab guna yang 

telalr dihasilkan di Jawa lirnur, yang terdiri dari alat dan mesin serta 

pacrsedur crperasi TTG; 

3. Cliperolehnya data tentang pasar pengguna teknologi teyal guna di Jawa 

Timur, yang derdiri dari Pokmas, UKM dan masyarakat serta industrn lain; 

4. Diperolehnya data tentang mekanisme sasialisasi yang telah dilakukan oleh 

penghasil TTG; 

5. Diperalelinya garnbaran stralegi alau cara invenkarisasi, sosialisasi dan 

pengadaan TTG yany leiah dilakukarr oleh instansi pemerirrlah. 

I-lasil yang d i l~ara~lka l~  dari kegialan Pemetaan Pelensi dan Pemanfaatan 

Teknulogi Tepat Guna di Propbnsi Javva 'Timur lerdiri dari : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



a. Diperolehnya gan~baran tingkal keherhasilan pelaksanaan Program 

Pengembangan TTG di wilayah Jawa Timur terhadap perkembangan 

Pokrrias dan IIKM; 

b. B3ihasilkanrrya bahan evaluasi yang dapat digunakan sebagal sararr 

perbaikan dalarn pengembangan 'f76 khususrrya dalam hal peningkalan 

kerrrapuan Pokrnas clan UKM dalarn meriingkatnya produklvitas ~osaha di 

wiiayah Prapinsi Jawa Timur. 

c, Dihasilkdnnya bahan ewaluasi untuk perbaikan perencanaaan Program 

F)engc?mbangan TTG pada rnasa nrendalang di lingkat Nasional pada 

eirairrmlnya 

d .  Diperolehnya data sti;udi dasar pewilayahan TTG berdasarkan polensi dan 

pemanfaatarunya, yang sangat diperlukan dalam menghidupan Program 

Fbsyantekdes di Jawa Pirnur; 

e. Sebagai acuan dalanr pengarr~bilan itebijakan yang berhuburrgan dengan 

pe~nbaragunan pedesaan dan pegenlasan kemiskirran masyarakat 

pedesaarr pada umurnrlya di Indonesia melalui penguatan Bokrnas dan 

UKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



3 . t  Materi Kegiiatan 

Materi kegiatan Pemelaan Patensi dan Pemanfaatarr lekrrolegi Tepal 

Guna di wilayah Propinsi Javva Tirnur lerdiri dari kegiatan pemetaan, yang 

ditlasarkan pada : 

a, Inovalor atau penghasil, yaitu semua elernen penghasil teknolagi tepat guna 

yang lerdiri dari pabrik alal clan mesin, lembaga penelitian di serneta 

perguruan tinggi, lentbaga penelilian & pengembangan (I.ilbang) dari 

berbagai departemenldirras, maupun masyarakal urnum penemu TTG; 

b. User atau pengguna, yaitu pernanfaal PTG yang lerdiri dari ir~duslri kecil 

penggerna atau UKM, kelornpak rnasyarakal (Pokmas) serta masyarakat 

lain; 

6. Fasilitator daiarn sasialisasi dan pengadaan, yaitu instansi terkait baik 

pernerinlah rnalapun nan-pemerintah yang mernfasilitasi sosialisasi dan 

pengadaan TTG bagi UKM, Pokmas maupun rnasyarsikal lain yarpg 

membutuhkan; 

d. Lembaga perrgelola, yaitir lernbaga pemerintah maupun swasla yang 

menyelola pengermbangan, penyebaran inlorrnasi (sosialisasi) macnpun 

fasilitasi TTG bagi UKM, Pokrnas rnau[>un masyarakal urnurn. 

3.2, Benluk Keglatan 

Berrluk kegiatan Pernelaan Potensi dan Pemanfaalan leksuologi lepat  

Guna di wilayah Propinsi .Jaws "Imur terdiri dari 3 (tiga) macam benterk 

keyialan yaila~ : 

a. Penyebaran kuisioner ke berbagai dinasjinstansi terkait (Mapernas, 

Disperindag dan Disknp UKM, Kadinda) senlra UKM, Pokrnas dan inslarasi 

atau masyarakat yang lerkalt. 

b. Interview, kegiatan interview dilitkukan pada instansi yang telah lerpllih 

sebagai sampel. Tekrtik ini digunakan urituk eksplarasi infornrasi yang lebih 

rinci ierhadap IT-G yang ada maupun melode sasiaPisasi dan pengadaan 

yarng ada di masyarakat; 

C. Dokilmei~~tasi, merupakan kegiatan pendokumentasian TTG yang polensial 

melaUeri gambar (falo) dan uraiau'~ deskrillrif karaklerislik masing-masing T76; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



d. Analisis, anaiisis yang dilakukan rneliputi berbagai aspek kualitallf dan 

kuanlitatif, serta aspek lair! yang dianggap berpengaruh terhadap 

perkembangar) 'TI-G di vvilayah Prcrpinsl Javva Tirn~~r.  

3-3, Teknik Pengambilan Sslmpel 

Sampei yar-eg diyunakar~ dalam penelitian ini adalah sernua kabupaten 

dart kata yang ada di wilayah Jawa Timur, dengan melode Bur[)oslve Randr~m 

San~pling, yaitu pengambilarr sarnpel sesuai urgensi dan bujuarr dari penelitian. 

Wilayah pembagian sarnpel dengan merlekankan pada adanya sentra IUKM 

dan Pokmas, sebagai berikut : 

a. IJnluk kuisionea akan dikirim ke seluruh obyek yang dirailai f)atensial 

(inovatar, pernanfaad dan fasilitalar TTG) di seluruh kolalkabupaten; 

b. Sarnpel unllrk dokuralentasi TTG pote~~sial akan dipilih sesuai deragan lakasi 

kola/kabupaten yang niernpunyai sentra UKM alau Pokmas; 

c. Serrtra UKM yang digunakan sebagai sarnpel adalah senlra UKM yang 

merupakan produk mnggulan di wilayak Jawa "rimur, secara rinci disajikan 

oada Tabel 4 

3.4.. Anaiiisiis Hasil 

Anafisis hasii kegiatan Pemelaan Potensi dan Pemanfaatan l:eknodogi 

Tepat Gune di Propinsi Jawa Timur meliputi berbegai parameter : 

a. Karakkrisitk TTG, yang beuisikan tentang dirnensi 7TG dan slamdar operasi 

proses secara keseluruhan yang dimiliki oleh TTG tersebut; 

b. Performansi PTG, menlpakan indikator yang mencerrninkan unjrrk kinerja 

alal serta nilai efisiensi alau produktivitas TTG; 

c. Hargalbiaya pengadaa~a yang diperlukan untuk rnendapalkan nCz, serda 

Pay Back Period daxi pengadaan TTG; 

e Keunggulan lain yang dimiliki oleh masing=-masing TTG, balk dalam 

peaolehannya maupun layanan purna jual yang dimiliki olekt masing-rr~asing 

T G ,  serta meldah tidaknya per~gadaan diklat bagi masing..masing TTG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Hasil tabulast Pemetaan F'alens~ dan Pemanfaatan reknolog~ Tepat 

Guna deri berbagai Kabupaten dan Kala yang ada di Jawa 'Timur 

dikelompukkan berdasarkan wilayah eks karesidenan (Bakorvvll) 

T7"G unggulan yang ada di Kabupaterr Barnekasan yang didusulkan 

terdiri dari 2 macam, yaitu glat pemarut dan p e n m e s  kelam, c~alluk 

mengiaasilkan nrinyak kelapa, serta uk instan. Karakterislik 

PIG secara rinci disajikan pada Tabel I, sedar~gkan garnbar T"TG disajikan 

pack garnbar 1 .a dan 1 .b. 

T'abel 1. PTG Unggulan Kabupaten Pamekasan 
--- . 

l r~dik :~ tor  '1"I'C' 
7 I'FC;, -"-'7 kc. 1 - - .- "TTG .... kc ............. 2 

Niunii '1-1 '<; Alat  pcrrlarut dan Alar I%l:r~goiahan 
I'ccngepprc&.elapa produk instmit 
untult  i%cmluuatan 
hliiryak kc1np:i 

..... ............ - .................. .- - .................... ........ 

lk~!g:I~:~sil '1-l'( i M.1 iifni, Ilesa NiCi ?rl,Ahll 

Hasil evaluasi di lapanyan menunjukkarr bahwa kedua TTG tersebut 

secara laanurn drkalakan mash bersifat sederhana, belunr ada inovasi lekrrcsiugi 

yarrg herart1 sehlngga adanya kenarkkan efisrensl clan alat dan rnesan yang 

drgunakan belurn narr~pak d~bandrngkan dengarr TTG sejenus yang ada dl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1 

pasaran T76 produk instant dikerjakan dengan rnenggunakan peralatan dapur 

sepePlc hialrlya panci, serta perrgeringannya masitv rnenggunakarr slnar 

rnatahari 

Cianrhar 1. I3eherapa produk nnakznan instan ynrrg dilrasilkstni 
Ole11 NM Alan11 d m  Kabupaten Pn~rrek;ma~~ 

Di vvilayai*~ Kabupaten Sumenep terdapat 3 jenis l T G  unggulan, yailu 

alab-ualan ukiran dari kavu, 

serta anesin pennolah tahu. Detail karaklerislik TTG ungulan seperli disajikan 

pada Tabel 2, dan fata pada garnbar 2.a hingga 2.c. 

Alat pernbuatan ukiran kayu dillasilkan aleh A. Zainuri Basri yang 

berlokasi di desa Karduluk, kecamalan Pragaan, sedangkan beknologi 

pengnlahan keripik singkony berada dl desa Lalangun, kecamatan Manding, 

kabupalen Sumenep. Teknologi pembualarr keripik singkorag di kabupalen 

Sumerlep rnasih rnenggunakan peralatan yang relalif sederhena, helurn adarrya 

inovasi umtuk meningkalkan efisiensi proses maupun perlarmarrsi alat dan 

prresin. 

Teknulogi permbualan tahu yang diunggulkan oleh wilayah Sermenep 

bila ditinjau dari spesfifikasi leknisnya M u m  rr~empunyai kelebihan dalan~ hal 

perlarrnansi alat karena belurn adanya inovasi yang berarti, sehagian besar 

alatnya inasih ~neriggunakaar yang ada di pasairan, terularna bila dibandingkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



dengan lekr~ologi (alal dan mesin pembual tahu) yang dbhasilkian oleh 

Kabupaten Madi~ln yang sridah menerapkan inovasi sehingga kapasitas 

prcrdrrksi sarigat tinggi de~igan mer~ggunakan alat dan mesin yang digerakkan 

derlgan tenaya Pisllik. 

. , 
~ ~ . . - ICa~iiuiuk 
Spi:sitiii;i.;t (/ia~):~sii:ts ! i$el.:bir;:inr jerris iikiuxtl 2.5 kwirrtal 

( I  t 0 - 0  pro(-luk/ Irr terdiri i ia r i  diesel, 
it1t~1/i)l~1) ~nes in  pengl~ancur, 

pcrrcbus dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pada senlra kerajinan ukiran keyu di Karduluk (S~lmenep) masih 

dikerjakan dengan mengglsnakan peralalan pahat sederhana, harlya pada 

bebeiapa rrresin pernotony (gergajiji) telah nlenggunakan beberapa gergaji sirkel 

yarrg digerakkan dengan mesin elektris. Narnun demikian ia~dustri kerajinan 

tersebut telah mengf?asilkan praduk khas daerah yang mempunyai nilai senl 

bingyn dengan merrgedapankan cirikhas senl Madura, sehingga sanyat putensial 

dikembangkan ddi masa mendalang. 

Cian~bar 2.1,. I liliiiil Ptertijinan kayu desa kardrlluk (Suinerrcp) 

C;;rmbar 2.c. 'fekriologi perrlrbuiltan kcripik singkong yang nrasilr 
dikcrjakan sccaura setlerhana (Srlmencp) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Kabupaten Sampang memiliki 2 jenis IT6 unggulan yang diusulkirrt, 

terdiri dari 

dan C)ven. Karakleristik TTG seperli disajikan pada Tabel 3, sedangkan 

dokunnenlasi foto pada Gambar 3. Teknologi pernbualan asesoris clihasilkan 

o1eV.r i(arya Muda yarrg berlokasi di desa Tadan, kecarnabaa~ Carnplorrg, 

sedangkan teknologi pembuatan dandang berlakasi di desa Pacanggan, 

kecanaalaa~ Pangarengan, kabupaten Sarnpany. 

"Pabel 3. TTG Unggulan Kabupaten Samparrg 

............. - 

Nama 'ivl'C; ratan I>a~rd:ri~g, 

l>e~~ghasil '1"I"C; 

.......... 
Spcsiihkaii (kapasitits 

~ ~ ~ ~ J l ~ ' ~ $ l ~ ~ -  I 
1'inn~:iiat I"cii~aokt:rcari 

>;<>:;i:~llsasi '1"l'C; < > I c ~ >  
I '~Odlk'itX1 .... 
UYcixil i"crni9a dal:irn 
~t>:~i;~lis;isi '1"I'C 

TTG iur~ggulan yang dlusulkan tersebut sudah sr~enggunakan alal 

pengeroll, rlamun demikian bila dibandingkan dengan daerah lain alat tersebut 

arlasila relatif sarna, iselurn ada upaya peninykalan periiormasi. ialamrtrn 

dersrl~kian bila dibandingkar~ dengan proses pernbualan dandang sebelurnnya 

leUaFa berdapal kemanjuan, yaitar yang setnula rnengandalkan dar~dang tarlpa 

rnenggrrrrakan teknalagi roil akan letapi menggunakan pemukerlan. Daeseh lain 

yang mash memproduksi dandang dengan nlenggunakarr pukulan (lekanan) 
1 

adalah di daesah kabupaten Sarrnenep yarig berlokasi di Kaiinnget, di senbra 

tersebut karena belum nrenygur'lakan roll, maka bahan bake6 alurnlnl[.rm yarlg 

cliibutulikarr unluk proses produksi harits rne~npunyai ketebalan yang cukeip. Hal 

tersebut menyebabkansulilnya mencapai bahan baku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Garnbar 3. Allit pengi:roll dz~darry yang digrrnakan di 
Kairriplrten Sa~npa r~g  

D. Kabuparlen Bangkalan 

'I-eknolagi tepal guna yarlg dimiliki oleh Kabupaten Bangkalan adaiah 

peralatan pembuatan sangkar buaung. Lokasd TTG tersebut terletak d~ desa 

Jadill , Kec. Socah, detail karakterislik disajikan pada Tabel 4 dan Garrlbar 4.1 

sld 4.b. Bila ditinjau dari peralatan produksi atau leknologi yang digunakan 

lrr~asih menggunakan teknalogi sederhana, belum mengarah pada penggurbaan 

peraiatarr yang berlujuan lantuk naeningkatken pefiormansi atau efisierrsi. 

Kapasitas produksi rnasih mengandalkan pada ketmmpilan tenaya keja 

mengandalkan pada proses marrual. 

Pernasaran praduk sangkar burung telah nrencapai luar kabupaten, bnik 

yang ada di wilayah Madura, nlarrpun di Jawa terutarna pada daeeah 

metropolitan (Surabaya dan sekitarnya). Biln dilihat dari lir~gkadan promasi yang 

dilakukarr oleh pemerinlah daerah sudah scukup aktif dengan seringnya 

rnenyikuti pameran baik yang ada di tingkat kabupaten, propinsi rnauplrn 

nasional dengan mengiklali Gelar TTG Nasional VII di Matarall pada tahun 2004 

dan Vlll di Palembang tahrrn 2005. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(ioanhar 4.21. 13eeral;nt;ur pernhuat sangkar burung yang digunakzm 

Upaya kedepan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki perfarmansi 

ITC; pernbuatan sangkar burung adalah dengan pengusahaan mesin 

perrgebor, rnesin perrrales untuk rnempercepat proses pernbuatan kesarrgka 

sangar, serla adanya gergaji mesin khusrrs unt~lk kerajinara kayu. Mesin poles 

selain dapal digunakan uratwk perncrles kayu juga dapad digurrakan u~nlnrk 

memoles banrbu, dengar'? adanya rnesin tersebut diharapkan tidak l~arnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



d~hgcnnakan untuk keraj~nan sangkar burung akan tetap~ juga unluk keraj~nan 

lam yang berbahan baku sarvle yarlu kayu dan bambu, 

4.6.2. Badan Kordinasi Wilayrh Surabaya 

A. KoVa Surabaya 

Kuha Surabaya anemiliki TTG unggulan sebanyak 4 jenis, yarry ierdiri dari 

mesin pemecah kemiri, B mesin ge~aianq t e n l ~  

Secara detail karakteristik T I G  unggulan kola 

Surabaya disajikan pada "bbel 5, dan pada gambar 5.a hingg 5.d. 

Kec?mpat TI-6 unggl.llan yang dirrsulkan oleh Kota Surabaya tersebut 

diprodwksi oYeh bengkel UD. Kersa Jaya, yang berlokasi di JB. Kedungasem Gg 

10 IVO.8, Kota Suiiabaya. 'TTG tersebut telah banyak dipasarkan di Surabaya 

dan sekitarnya, sedangkarr bila dilinjau dari efisiensi nresin telah dilakukar~ 

ivovasi dari berbagai pengalaman proderksi pada sebelurnnya. Dilihat dari 

prurnasi dan pemasararu maka produsen dan peran pemerintah daerah telah 

sesuai dengan haraparr, ha8 lersebrrl terliiirat dari areal pernasaran yang telah 

merrcapai luar kota hingga propirrsi lain (nasianal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(iarrihar ',.a. Mesin pcmecd~ kerniri produksi bengkel Kwsa 
Y uya (S~rtrabiuyn) 

(1  TT6/Zrnii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(Iiiinhirr 5.b. Mcsir~ pcrajany keripik tenrpe yarig diproduksi o9el.a 
Pie~li;l\cl Kersa Jnya (Srrrabaya) 

(;arrrbar 5.6. Mesin perqjmg keripik pisarrg cdlaua umlri- 
r~rnbian yang diprodoksi ole11 bengkel Kersa 
Jaya (Surabayi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



C;;m~bar 5 d Mtwn penglrpas kulit kcdclai pruduksi oleh 
herlgkel Kersa Jaya (Surahaya) 

Kabe~paten Gsesik rnerniiiki 4 rnacarn 7TG anatara lain : Mesin 

perughalus rotan, mesin permarut kelapa, gilingan sekam dao~ pencab~at bulu 

ayanl. Secaia rinci karakterislik TTG disajikan pada Tabel 6 daar pada pada 

gambar 6.a hingga gambar 6.d. 

Blla ditinjau pelan aktif produsen dan pemerintah daerah dalarn 

peragembangan TTG, (elall cerkup aaktif. I4al tersebut terbukti dengar1 telah 

tessedianya leaflet yang diprodullrsi aleh UKM dan peran serha pemerba7talr 

daevah dalarn meiibatkan pada pamaran lokal, dan nasional. UKM ini Rela& 

lerpiiih sebagai Penauda PeEapur dalam hal rr~eningkatkan induslri kecil dan 

Utesnarnpuan inovasi bagi pengembangan TTG di wilayahnya, Hail tersebut juga 

didelkring oleh linkgat pemasaran produk yang selain terserap di pasar sekilar 

wilayaia Gresik dar? Surabaya, guga telah banyak yang dikirrrrr ke propirosi lain 
f 

seperl~ Kalimanban dan Nusa Tenggara Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



'Tabel 6. T7G U~igyulaul Kabupalen Gresik, 

I r c l i : ~ ~  ' Stuck L3ariyak. 
pcs;irlan Scsu>i~ ~C:;>IIX;III  

!:bat)j p t > l ~ r n ~ i s  IXIPICS~ mil 1' produksi masnl f I 
Pki'ikt~ iYc.niii;r iiaiaiip 

S O S ~ ~ ~ S I S ~ I S I  ' l"l'(,; 

(jambar 6.a. Icerangku n~csirt pengkralus rotm yang 
diprotluksi ole11 bengkel I)rin~a 'l'eknik (Gresik) 

l3aili, ikiir iiai;ini 
i>arilrraii dan 
iiiclayn~ri 
pcsanani i'cci~iiia 

ililrk, ikut dai:ml 
pzrnemn tlarr 
inc4.ii~yarri 
ixsarrarr il'tmida 

i3al!i, ikuc cia1;nra 
pamerar? clan 
rrieiayani 
ncsmari i'esiuda 

13;til<, ikut  (!al;is~r 
[~irneran (11nn 
nie9ayani 
r~esaaiiin P'eniiin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



( i a i ~ ~ b a r  6.h. Mesiil pemariat keiapa yang diprtrdultsi oleh 
I><?:~g.Ci:i iyrinan fcknik  (Grcsik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(iaiiibar &ti, Mcsin pcnggiiing, st:karri pagi ynng 
1 diprotluksl nlcl? ( 'W.  I'rinrn 'i'chnik (Qircsik) 

Dianlara TTG ungyuiara kabupalen Gresik tersebut yang mernpunyal niali 

unrgyul adalala I T G  perrholes rotan, karena di daerah lain 'TTG tersebul belurr~ 

banyak dikernbangkan, serta pernasaran produk lelah rnencapai Kalianantan. 

Walaupun produksi tidak koa~lirryu naanun dengan inavasi yang baik, TTG 

tersebut dapal digunakan tidak hanya untuk rotan akan tetapi dapat 

dikevnbangkan juga untuk kerajinan bambu dan kayu. 

Di Kabupalan Mujokerto hanya lerhadap TTG ungglslan 1 jenns yaittr 

rxiesin rnabaras cetakan, yang diproduksi oleh Arnan Sulikno yang beralaralat di 

desa Karariglo, desa Warles, kecamatan Magersari. Malras tersebul bel-lunysi 

sebagai pencelak cetakan kue  (robi yarig banyak diperlukan indusbri kerajinan 

industri makanan. Secara detail karakleristik TTG tersebut disajnkan pada 'Tabel 

7 dan garnbar '7.3 dan 7.b. 'TTG cetakan roll tersebwt secara khusus belurn ada 

inovasi yang berarti, sahingya peningkatan efisiensi proses belurn nyata, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(iaii~i-rirr 7.5. Mntras yniig ciligrrnalcar~ rnntuli rrlencetak ltrgnln 
perrcc~;al< roti ( h e )  dar-i Kabupaten Mo,jokcrto 

D. Kabupaten Jambang 

Kabupaten Jombang memiliki 2 macam 77°C; unggulan yang lesdiri dari 

rnesirr sanqrai kacanq tarla11 dan & - ari, kedua mesin 

tersebut dipraduksi oieh Rengkel Galany Nusa yang terlelak di dusern 

Kalangan, desa Keplaksari Kecamalan Magersari. Karakteristik kedua TTG 

tersebut seperti disajikan pada Tabel 8, sedangkan garnbar mesin disajikan 

pada Lampiran 8. 

Tabel 8. TTG Unygejlan Kabupaten Jornbang 

. . 
Sos~:~Pis~si 'I"1'C; O I C ~  l'r~dusen :lktif derrgan leaflet 

i l k t i f  ~Iengan leaflet dan k t ~ C  derrgan ic:~flet dsaa 
'P-P'C; 

c r n e ~ i l ~ ~ a r ~  

I ;\n.c:il/l~ngiinp perrrasncan / I..r~kal clan luar kabupnrerr / d,okai dar, luar kal,ul~aten / 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ix. h4et;in peiagupus kulit ari kacang tirnlrlr prtrduhsi 
Uenykcl Liaiarlg Nusa (Jorrrbang) 

B~la dilinjau dari upaya promosinya, untuk TTG Kabupalen Jombang 

telah aktif melakukan promrrsl. UKM prodtlsen telah mernllikl leaflet yany aktif 

disehar baskan, begilu juga pernerintah daerah juga telah aktil: w~englkul  

sefiakan berbagai TTG yarig ada di wilayahnya unluk diikutkan daliarn kegiabn 

pamemar pembar~gunen di tingkat kabupalen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



r X c Ru~ing iialann rnesrn penyangrai kacang tu~rrrh pr 
hengkel Cialang Jilya (Jombang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



E. Kabupaten Sidoarjo 

PTG bngwuln yarlg di Kabupalen Sidaarjo lerdiri dari 2 jenis, yaitu 

mesin pernbual rnie darr p;leraiana keripik sinqkcrng. Kedua alal darr masin 

tersehut diproduksi oleh bengkel, yang lerletak di desa Gedal?gan, kecarnatan 

Gedangan. Mesin pembuat rnie mempunyai kapasilas produksi sebanyak 200 

kgljarm, sedangkan mesin per'ajang singkang dengan kapasilas 50 ky/jarn. 

Detail karakteristik kedua XTG tersebut disajikan pada labe l  9. 

Tabel 9. TTG Uaagyulan Kabupaten Siduarlo 

Dibinjau dari upaya prornosi TTG di wilayah irti baik dari UKM produsen 

I T G  rnaaqurr peran pe~ner~ntah daerah nampak belurn adarpya upaya yang 

snern,idax balk dalarn hal promost menggunakan leaflet, booklet maelpun 

kete~rlibalam dalam panleran TI-G baik di tingkal kabupaten, propirrsi mauputr 

rraslonal. Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah yang jumlah industri kecil 

menengaknya relalif banyak dibandingkan dengan wilayah lain, aleh sebab ilu 

naenirlgkatkan perkembanyan LIKM yyang di wilayah tersebut. Hal tersebut 

semak~n perltlng dei?gan lokasu Kabupaten Sldoarjo yang dekal dengan pasar 

kota melropal!tan Jawa T~mur, sehrngga dl masa mendatang Lmpaya proakl~f 

dalarn~ tasrlrtasa dan promosb TTG sangat d~perlerkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Kota Kediri mempurryai salu unggulan 116 yaitu alal terrurr nukan rnesLn 

(ATBM), yang dipraduksi aleh Slamel Wadiano, yallg berlakasi di JI Banclar 

Kidul Gg Vlll Rt 16 RVV 03, kecarnatall Mojoroto kota Kediri. Secara rincl 

karaktcrustrk A'TBM tersebut dlsaj~kan pada Tabel 10, dara yarnbar 10a dari 

Tabel 10. TTG Unggulan Kola Kediri 
............... ............. 

N:iina '1"I'C; ...... -- 

,ilnber I0.a. Alar teearuii bnkan lrrcsln (hTRM) karya Siar~cr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



nbar 10.h. Alad pcnygulu~ng bcnarrg L I ~ ~ . L I ~  pcnihuatan tcnl 
(Kota Kediri) 

B. Kabwpaten Kediri 

TTG ungguian untuk Kab~~paten Kediri adalah Mesin ekstt~der yang 

digurlakan untuk memproduksi makanan rlngan (snack) yang sedang popiller 

paclil saat sekarang. Produk kelornpuk ini saat sekarang sedang booming 

karena disukai oleh anak kecil dan remaja, kelebihan lain dari produk ini adalah 

dapat dilaknkan diversifikasi burnbu aneka rasa dan bahan bakrinya sehingga 

rnernberi pelua~ig untuk mencipkanan prod~ik baru, Mesin ini diproduksi cileh 

Bengkel Badal Teknik, yang berlakasi di dusun Badal Cikal,desa Badal 

Pandeaaa, kecarnatarr Ngadiiuwih, kab. Kediri. Secara rinci karaklerislik mesin 

"leasebut disajikan pada Tabel l 'I, dan g a w a r  i l .a hingga 11 .c. 

Mesin ekstuder lelah banyak diproduksi dari bengkel telah hekeja sanaa 

dengan beberapa supplier avat mesin, sehingga pasarnya telah mencapai iuar 

propirlsi (nasional). Rita dilihal dari perkembangan industri pangan yarrg 

srwngarah pada rnakanan rirrgan (snack), maka polensi pengembangan 186 ini 

sangat potensial, hat tersebut disebabkar~ tidak banyak UKM atau berrgkel di 

Jawa Timur yang mampti rnempraduksi IT6 ini, Produk-produk baru yang 

dapat dikeanbangkan dengan ekstruder tidak terbatas pada bentuk peaodrmk 

kering, akan tetapi juga berkembang pada pioduk pasta, pakan ikar~ dan 

binantang piaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Tabel 11. TTG Unggulan Kabupalen Kediri 

Nztx~ta 'I"H; 

...... 
IJter-i&asd. ........ 'l"P(; 
Spcsifiliasi jiiapriasitas 
7l-,>t%1B~<si) 4 ........... A - .. .  
'I'iragkar i't:rrrai? i a a r ; t r ~  I ' I ' C ;  

So!;i;%lisgisi '1"l'C olch 

'l"l'<.; 
.. ...... ..... 

P<creuscdiaaii ' X " l ' (  ; l ~ a g i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



:rr i i .c. Mesill ekskuder untuk rl~errrproduksi makar~nn 
Ringan pprcluksi li;ailal 'I'ckrrik (Kediri) 

6. Kabupaten BUi(;rr 

Kabupaten Blitar nrempunyei IT6 unggulan sebanyak 4 macaxn, yang 

terdiai dari rnesin penggiling serba guna untuk padi clan jagurry, mixer pakan 

ternak, rnesin pemecah batuhepung dan rnesin prasesing jam nanas. Keliga 

TTG lersebrrt diproduksi oleh bengkel Sosro Jayo, sedan~3kan rnesin prosesing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



jam aaanas ciiproduksi oleba bengkel Metal Jaya. Bengkel Sasr'o Joyo berlokasi 

di Jl. Pltrntodewo No. 64 desaikecamatan Kademangan, sedangkan bengkel 

Metal Jaya beaada di kec, Kesarnben (JI. Raya Kesamben, Rlitar). Secara rbnci 
I 

karakleristik 1-TG kab. Blitar disajikan pada Tabel 12, dan gan~bar I2.a hingya 

12.c. 

~~ -~~~~ ................ . .... . . . . . . . .  .............. 
~ ' ~ l ~ ~ ; i 1 ~ 1 ~ ~ 1 ~  ' I " \ ' ( ;  

....... . ... . . - . - . -. - - Sosro ]avo &. - - 
S l i  i s  

Keberagarnan TTG di wilayah kabupaten Blitar teUah cukwp memadai, 

namuri dernikiarr karena upaya pramc~si yang dilakwkan baik aleh IOKM 

produsen I T G  naaupun pemerintah daerah milsih relatif pasif rnenyebabka1-n 

pem~~oataan pasar dan ketersed~aan TTG trdak tersed~a cukup, melainkan wrcrrn- 

nieralproduks~ bilaada pesanarl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



A. Kabupaten Ngarrjuk 

Di kab. Nganjuk terdapat 2 'TTG unggularr, yaitu 

uyel kapasitas besar, dan becak b e r m .  Mesin pancetak krupuk uyel 

hersebul lelal? diikulkan pada Gelar teknalogi Tepal Guns ke Vlll di Palembang 

pada bellan Juli tahun 2005. Mesin pencetak krupuk uyel diproduksi oleh NK 

Engin~eeering Berigkel Mekatronika Unduslri yang terlelak di dusun Kednngrejja, 

desa Randung, kecamalai~ Prarnbon, sedangkan Becak Berrnesin diproduksi 

oleir bengkel N u r  Karnidi yang berlokasi di desa Sanaayeng, kecaxnakan 

F3;-"ranaban, Nganjuk. Secara rinci karakteristilc kedua TTG disajikan pada Pabel 

13, dan garrrbar 13.a dan 13.b. 

Mesin pencetak krupuk uyel der~gan sislem pressure rroodle men~punyai 

Bnovasi yang sangal baik, karena Itelah dapal meningkalkan kapasitas produksi 

hingga rnencapai 500 kg16 jam. Dibandingkan dengan beberapa wilayalr lain 

sislen~ perigolahan krupuk uyel rnasih beiurn menggunakan rrresin dengan 

sisteni hidroiis, akan telapi rrrasilr rnenggunakarv tekanan dengan sistem ulir 

yang diphrtac oleh tenaya manusia, dari pencelakan juga mash rnenyandallcar~ 

padat karya lenaga marrusia, sedarrgkan pada TTG pernotongan Pelah 

dilake~karu secasa olomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(lanrhtr 13.:~. Mesin pernl~uat krclpmk layel prodtrltsi NK. Engineering 
(lial~aipatcn Ngurqjuk) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



kJowel' : mesin pornpa air 
6,5 pk buatala &in;] 
bahan bakar hens! 

B. Kabupaten Tulungagung 

Ada 3 macam TTG unggulan di Kabupaten Tulungagung, yaitu ~ e &  

tenm mini, bmensator_?&dar7 Diaallare ketiga TTG 

tersebut kompensator Ielah memiliki pasar yang sangat luas, yaitu sampai di 

iuar propinsi, sedangkan unluk mesin pemecah batu melayani i.\ingga huar 

kabupaten, {Jan tenun mini nlelayani lingkungan kabupalen. 

Mesin tenun mini diprod~iksi oleh Karmani yang berlokasi di desa 

Bualcasari, kecamalan Ngunul, kornpensator oleh Ghoirul Amin yang berlakasi di 

desa Gniang, kecdrnalarl Nyunul dara mesin pemecah batu oleh bengkel 

Mardjrrni. Dianlara keliga tersebut yang sosialisasinya cukerp bagus, karena 

pernerin'bah daerala telah mernaserkkan ke dalarn Booklet selayang pandany 

potensi Kabupaten Tulunyayung. Secasa rinci karakleristik ketiga TT'G 
uraggtriarr disqlkan padalabel 14, gambar 14.a hingga 14.c. 

'TTG h e s i n  tenurl mini telah rnerniliki inovasi yang sangat bagus 

sehir~gga clapat rneir~gkatkan kapasitas produksi sebesar 350 m/l.~eri, sangat 

jatalr dibtlndingkar~ dengari ATBM yang dipraduksi oleh LPKM di Kola Mediri yang 

hanys n.iampu menproduksi 3 rnl8 jam. Selaln sernua tenaga gerak 

menggunakan lislrik, juga semua kerangka n>esin dari dari besi, ole11 sebab ilra 

jaminan kelahanan dan konlinyuitas produksi TTG dapad diandabkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1-1 C; Rte 1 ---- 
I c IXUII  mini 

-~ 
(:hoirnl alnit~ 
450 - 4400 
watt effisicn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



4.f .4. Badan Kordinasi Wllayaih Madiun 

A. Kakupaten Madiun 

Ada 4. jenis T I G  ungg~~lan dl kab. Madiun, yarlg terdiri dari 

~ ~ ~ . - p e n v u l i n g  air tenaga suwa Mesira pernbual tahu diproduksi oleh 0-4. 

Karirnaas yang beralarnat di desa Bangunsari, kecanratan Mejayan, sedanykan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



leknologi tenaga surya dipraduksi aleh Minlo yang berlokasi di desa Msuwak, 

kecarnalan Dagangan, Madiun. IT6 pernanfaatan tenaga surya tersebut telah 

berkali..kaIi disasialisasikarr pada berbagai kegiatan panreran di tingkal 

Itabupaleaa, prupirrsi maupun Gelar TTE Nasiarral ke VlI di Mataram pada bahurr 

2004. Secaaa rinci karakderislik TTG diajikan pada Tabel 15 dan gambar 15a 

hingga 15c. 

-1TG pengolah tahu telah menerapkan berbagai inovasi, diandaranyir 

adalah semua tenaga gerak menggunakan mesin, sistern aliran material dalam 

pmsesing efisien dan kapasilas prcrduksi sangat linggi. TPG tersebut sangat 

bagus diterapkan pada ClKM yang mempraduksi lahu dengan kapasilas tirigyi 

(Jan Uokasinya berada di wilayah yarry rnendekali pasar metropolitan, seperti di 

Gresik, Surabaya, Mojakerlo dan Sidoarjcr. Untuk T-TG penranhatan eneagi 

suya walaupun teiah trrendapalkan piagam dari Menrislek dan LIPI, rrarxrur.1 

karma ir-ufnrrnnsi tentany energi dan kapasitas panas yang dihubarngkan 

derrgan pengoEahan parrgan pada industri kecil belum ada menyebabkala 

kebnluhan konsurnen rnasih relatif kccil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



C.i;lmnbar 15.0. Mesilr pengtrlnh i&u praduksi tahn darr susu ltcduiai 
produksi hengkel 1.1. Karimun (Kabuplten Madiunm) 

Ciuralh~ir d 5.b. A l a ~  pernar.raslpengering~s/pegering dari energi matabmi prod~nksi 
Ibfinto (Kahupatcn Madiuir) 

SePairr kejelasarr efisienisi energi juga adanya kendala rrrusm 

menyebabkan skap pemanfaatan errergi surya krsrang flekshbel bila cligunakar~ 

a~ntuk pr-oduksi karnersial, seda~~gkarr UKM yaang ada di wilayah propinsl Jawa 
1 

T i w ~ ~ r  sebagran besar ernluk kebutnhan komersial. Pada vvaktu rnusirn hujani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pengering dengan rnengandalkan energi matahari tersebut tidak dapal bekerja 

secara maksirnal, sedangkan proses praduksi UKM mernerlrakarr energi yang 

cukup barryak, dan proses produksi diharapkan Lidak tejadi perrgur~duran aiau 

penurunan, karerra dapat mengurangi image klrnsumen. 

B. Kaberpalen FJglxwi 

Kabupaten Ngawi rrlerrriliki 1 TTG unggulan yallu rnesin pengwpas 

Utacanq tanail, rruesin tersebut cliproduksi aleh Sukardi, yang beralamal di desa -- 
Jatirojo, kecamalan Padas. Area pemasaran dari 'TPG tersebut masika sekitar 

wblayah kabupaten Ngawi. Karakteristik TTG secara rinci disajikan pada 'Tabell 

16. TTG rnesin pengupas klnlit kacang ini belurn mempunyai inovasi yang 

beraP?i, sellingga kapasitas praduksi jugs mash relallf rendah biOa dibandingkan 

devaya1.r TTG sercapa yang ada di Kabupalen ,lombarrg. 

Dilihat dari upaya promasi yarrg dilakukan oleh UKM produsen, maka 

rrampak rnasih aelatif pasif walaupun pihak pemerinlah daerah sudah 

rsaelakukan upaya. Lemahnya pramasi tersebut berdampak pada sempilnya 

wilayah pernasaran TI-6 yang harrya menguasai lirsgkup pasar kabupaten dan 

tidak marnpu untuk merrrasarkan keluar wilayah kabupaten. Clarnpak dari 

l~?rnahnya prornosi juga beraikal pada permintaan, lernaknya permintaan 

kurrsumen berdarnpak pada sedikitnya ketersediaan PPG ataw TTG baarrya 

diprodruksi bila ada pesanan, bila tidak maka UKM produsen aka17 berherlti 

prcrduksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Tabel 16. TTG ilnggulan ICabupaten Ngawi 

6. Kabrrpaten Ponorogo 

Ada 2 jenis TTG yang nlenjadi unggulan dl wilayah Kabupaten 

Panarogu, kedua TTG tersebut melipulk E I  

Mesin perajarig krrrpuk di Ponarogo lermasuk daiarn kateguri 

semi atomratis yang haryanya relalif terjangkau, karena menggenukan 

beberapa kerangkanya dari kayu, sehinyga dapal derrgan meadah 

diimpierrre.:nlasikan olek UKM. Alsirr tersebut telah dipasarkan hingga moricapai 

Yuaa kabrrpaten, darr baY7kan pada Gelar TIC; Nasional ke Vlll di Palernbang 

pada bulan Juli 2005 kemarin telah lkut dipamerkan. 

Mesin pengupas dihasiikan olela Darmanlo yang beralarnal di desa 

Gur~dik, kecarnatan Slauny, sedangkan rnesin perajang kr~rpuk dihasilkan ole!? 

Saenuri yarry beralamat di desa Parengan, kecamalan Jenerryan, Ponarogo. 

Secara riraci karakteristik akin TTG disajikan pada Tabel 17 dan gambar lT .a  

da~n 17.b. TTG ~nesin pernotong kerupuk lebih memiliki berbagai inovclsi 

dibarodirlgkan denyan mesin peulgLipas kedelai yang banyak dijumpai di 

berbagao daerall lain. Salah satu kelebihan inovasi mesin perajang kerupuk 

adalah telal? bekerja secara semi atornailis sehingga setiap pennotongan 

kerupuk dapat memotong sekligus 6-70 gelandong adonan dirryin. Potensi 

"irsebart tel&n baayak n7ernbanlu 1YKM produsen kerupuk yang sebagian besar 

nrasih menggunakan pernotongall dengan menggunakan tenaga manusba. 
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1). Kabupaten MageLan 

Ernpal macam TPG yang ~nenjadi unggulan di wilayah Kalrrrpaten 

Magetara rneliputi : penuaduk roti. 

pencetak hrupuk dan roll lun Semrra 77̂ G tersebut diprodwksi 

oleh k>engkel CV. Rernaja, yang berlokasi di desa Karangrejo, kecamatan 

Kawedanan, Magelan Secara rinci karakleristik 116 disajikan pada Fahel 18, 

gambal. 183 data 18.b. 

lnovasi PTG yarrg dilakukan di wilayah Kabupaten Magetan masih 

terbelas pada penggunaan ekergi lislrik, sedarrgkan inovasi! yang spesifik rrrasih 

tealhat menonjol, nan'run dernikian ielalr berhasil meningkalkara produkliviias 

dalarn proses praduksi yany dilakukan oleh UKM. Ditinjau dari keragaman TrG 

sudah cukup bagus, dan menyebar kegunaannya pada berbagai jenis industri 

pangan, diantaranya adalah pada prod~~kl  rati, kacang sangrai, kerupukj dan 

tortila jaylung. Mesin tartila di masa mendlatang akan pullya polensi yang tinygi, 

kaaena sernakin berkembangraya industri yang rnenggunakan bahan baku 

bepung jagung, searah dengan trend perkembangan pangan yang ada di dunia 

pada unrumnya dan di lndariesia pada khususnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1 1B.a. Mixer afau penyaduk roti produksi bengkel C:V. Rctna.ia 
(Kirbtipnten h?age(san) 

4 6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



E. Kaberpalen Pacihn 

[ IL I~  macarn TTG yang ~nemjadi urrggirlan di wilayah islabupaten Pacilan 

aclalakn 12Gsl yang digunakan untuk memproduksi benda seni, dan ~erinda, 

rang digunakan untuk penghalusan batu rnalrmer dan akik. Kedua ' n G  tersebut 

diprociuksl oleh Unit Bina Industri Negeri yang terletak di desa Sukodorro, 

kecan"raban Donarojo, kaba~palen Pacitarr. Karaklerislik TTC; kedlaa jerais 

tersc?hul tiisajikan pada Tabei 19. Gatrrbar 19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(;;iinh;.ir I9 Mesir) lLIcct dan gcrinda unggulorr Kabupnten Facitan 

Kedua -iTG yang ada di wilayah Kabupaten Pacilan masih 

mengandaikan pada upaya penggunaan mesin listrik, akan (etapi inovasi yang 

mennnjok pada alat dan rnesin belum nyata. Pada induslsl terseb~~t lebih 

menekankan pada upaya TTG proses pengolahan balu-batuan, sehingga 

ketrampilan SDM dalam mengolah produk lebil~ utama, dan kernampuan 

ir~ovasi alat dan mesin hanya rnerwpakan prasyarat pendukung daiirm 

rnenghasilkan produk kerajinan batu yang berkualitaas. 

4.1.5. Badan Kordinasi Wilayah Bojonagora 

A. Kabupaten Tuban 

Saiah satu T r G  yang rnenjadi andalan Kabupaten Tuban adalah PTG 

pernbiratan batik iiokal, TTG tersebut telah lama digunakan oleh UKM yany 

memproduksi batik lokal. Deskripsi pengembangan dan pembinaan melode 

prodluksi batik tersebut disajikan pada Tabel 20. TTG yang ada di Tuban 

merupaka~~ I-TG metode prosesing pembualan batik secara kanvensional, 

beiurn ada upaya inovasi pada perrggunaan alat dan mesin. Jenis illat yany 

digunakan adalrrh canting, yang berguna untuk mengambil cairan malam dan 

zab warna yang digunakan ur:tuk proses pembalikan. Upaya grernosi yang 

dilakukarr ole17 UKM produserr rnawpun pemerintah daerah masih relalif pasif, 

ha1 Eerselru'i ~narnpak pula dari areal pemasaran produk batik yang masih semplt 

di vviiayal~ kabi~palen. 
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B. Kabupatel? Bojonogoro 

Dam TTG yang menjadl ungyulan wilayah Kabupalen Bc?jonegaro adalah 

p & n , m a g ~ a m ~  dan mesin pembubut ukiran kavu iati. Mesiln penggiling 

jagung diproduksi aleh Makmur Asri yarlg berlcrkasi di desa Pulungrejo, 

kecamatarflrucuk, sedangkan mesin pembubut kayu jali oleh Raga Jali yang 

berlokasi di dusun desa Batakan, kecamatan Kasirnaxu. Secara rinci 

karakteristik TTG disajikan pada "rabel 2'ldan gambar 21.a hingga 21 .c. 

Tabel 21. TTG Unyyrrlan Kabupalen Bojonegora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(;oriilr;rr 2 I .h .  Mwsin poles kerajinarr k:iyu,jati (Uojonegom) 

Diantara kedua TTG tersebut yany mernpunyai omset praduksl besar 

adaiah kerajinar~ kayu jati. I^PG yang diyccnakan oleh UKM produsetr kerajinan 

jati naasih mengandalkan pada mesin gergaji, mesin poles kayu dan 

pevler~gkaparr finisshing pengecatan maderen. l idak ada inovasi T1G yang 

dilakukar.1 oieh UKM, melainkan pada UKM tersebut mengandalkan pada 

ketrarrupilan SDM dalarn mendesain produk dan kehaPusar~ dalarn finishing. 

Lur~gyuinya kerajlnan kayu jati disebabkan image masyarakal terhadap kayu jati 

yang nilainya linggi dan bentuk kerajinan yang diproduksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(iairrbtir 2 1 .c .  Mesiii penggilingjagulrg untuk jrrod~.rksi tortila 
(Knhupnte i~  ltuitrireguro) 

4.1.6. Badan Kardinasi Wilayah Malang 

A. ~ & ( a i  Maiang 

Kola Malang rr~erniliki beberapa I I G  unggiilan anlara lain mesin 

peraggoaelry vakum, rnesir~ pengolah tep~~nig tapioka s e ~ a  mresln pemecah biji 

kenriri. Dbanlara berbagai prodilsen yang ada yang aktif melakwkan inovasi 

adalah hastrindo engineering yang berlokasi di 41. Rajekwesi No. 1 Malarrg, 

sedangkan lerrrbaga pernerintah yang aklif melakukan irauvasi TTG adalah 

Technical Suppofiing Service Unit (ISSU) yang ada di Fakultas Peknolagi 

Perlaniaaa LJr~iversitas Brawijaya. Karaklerisbik TTG seperli disajikari pada Tabel 

LL. 

Kedua produsen -1TG tersebut telah melakukan pramosi TTG secara 

aktif baik dengar1 mengg~lnakan leaflet, booklet maupun aklif ra~errgikuti 

kegiahan paeran di berbagai wilayah skala nasional. Adanya kerjasama andara 

pilrak lerkait yaitu perguruan kinggi, pemeririlah daerah dan swasta hingga saat 

kini QollaP~ terjadi kerjasama yang bagus dengan berbagai propinsi yany ada di 

Indonesia, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



label 22. TTG Unggulan Kota Malang 

i ~ ~ ~ t : t l i ~ ~ l l  
......... ........ 

'T1"CI kc 1 "I-l'C; kt: 2 
.- 

N211ntt 'I"] 'c. I'ccn~prrmg rlneita nresir~ 

.......... .- ...... 
stock 

TTG produksi TSSU secara rinci seperti disajikan pada Uampirar~ 1, yang 

terdiri ciari mesin blender, deslilabor minyak aksiri, evaporator vakurn, rnixer 

adonan basah dar? kerrng, averr dan fermentor, pateur~satnr, mesm pelleQaakan 

pervepung, pengenras vakurn, pengering aneka tipe, penggorerrg vakerrn 

berbagai Pipe, pellecet kuiit kopi clan rnelinjo, penulup kaler~g, penyanyrai, 

perajang, separator senlrifi~gal dl1 

(i;ir.iabar 22.o. hlesiri penggoreny .r,aku\:unr produksi CV. ILarsiriyanlo 
i:n~gincering (Kab. Malang) 

52 W r w n  E*mlim,i T l'G/2tW5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(.i;lirlkr;ir 22.b. Spinner (penutai rrainyak) unbe~k pcrlengkrrpan 
Il/lrsin pc'nggoreng vakrrm (Kotii Mallalrg) 

El. Kabupaten Malang 

Kabupalen MaPang mempunyai TTG unggulan mesin pencelak platik dan 

ra~esin penggoieng vakurn. Mesin pencetak plaslik bedunysi urrtuk merrcetak, 

bexbagai perabot yang teabuat dari biji plaslik alau dari plaslik bekas.. 

Karakteristik TrG disajikan pada Tabel 23. 

Pabel 23 "FTG Ullggulan Kabupaten Malang 

1.: raian 

N:IIII:~ ' l-l 'c;  ........................ 

IJD. Vita Jays ............... ................... 
Spvsifik:rsi (iii:~psitlis ISOkgljani 

Bila dillhat dari kemsmpuarr sosialiasi s t au  promosi baik yang dilekerkan 

oleh prodrisen TTG nraupun penierintah daeral? mash relatif kenrang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Disampimg itu indrrstrb pea'lcetak plastik sebagian besar nraskh didomunasi oleh 

induslri besar derlgan menggunakan teknologi yang moderen, oleh sebab itu 

riyaya kedepan yang rnasih perh dllakukan adalah rnelakukan inowasi [anjutan 

untuk men~peakaya jenis-jenis kenlasan plastik yang lebih bewariasi darl 

dibiitbihkaru sernakin banyak oUeh induslri kecil maupun menengah. 

B Mabupaten Pasuruaal 

Wilayah Kabupaten Pasuruan mempunyai 3 rnacarn "ITG unggulan, yailu 

gerqaii kaw, oven roti dan ~ e i n  ~ e n ~ b i ~ a t  kasa. Gergaji kayu diproduksi oleh 

bengkeP lJstnan yang berlokasi di desa Bukir, kecamalan Gadinyreja, 

sedaragkan TPG overb roti dan pembaratan kain kasa oIeh UD. Wijaya Klilsuma 

yaaig terletak di desa Kepulungan, kecamatan Gempel, kabiipatesr Pas~~ruan. 

Deskripsi karakteristik TTG disajikan pada Tabel 24 dan garnbar 23.a kingga 

23.c.. 

l.,lnii:ii~ l-1'C; kc 1 'LK; Ice 2 
. 

?J;~III;I '1°K; I ;e~.gaji Kqyu Over, Kori 

. ... .... - . 
l ~ c ~ ~ g ~ - ~ : ~ s i l  '1°K; ilengkell Wijoyo I.IX>. Wijaya 

Llsnrraii ... ..... . ... - ~- - 
Spce.irfiI.;asi Oi;:p;isilas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(ininbar 23 a. Mrsin pcngcroll kain kasa ynxlg diproti~xlcsi olch 
1113. Wijaye Kusurr~a (Pasuruaul) 

( i ; i t~iR;tr  Pih. Aiat pca,ri~rtlrl knin kasa ynng diprtrduksi olch lJl1. 
Wijayir Kus~rrxlsr ( ~ ' ~ S U ~ U ~ L I I )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(iu~mrhar 2:i.c. Molieim pe~rgadiik adtrnar~ roti yang diprclduksi oleh 
lJD. Wiiirya K ~ ~ s u n i a  (I%sunr;u~j 

6. Kabupaten Probolingga 

Di kabupaten Probol~rrggo mempclnyai 3 TTG unggulan yang lerdiri d a ~  

e n  a &? .Ibuatan dandanq dan teknoiogi rireraqbuatara 

paka,17 kror>osa~, Pe,mbubul logawa diproduksioleh Leo Technic yang beralamal 

di desa Paskistaji, kecarnalan Woncrasih, sedangkan dandang dipruduksl oleh 

U D  Pribun?i yang berlukasi di desa Pilang, kecamatan Kademangan. Deskripsi 

kedtaa TTG tersebut disajikan pada labe l  25, dan gambar 24.a s/d garnbar 

24d .  

Ketiga TTG yany dhhasilkan oleh kabupaten Probulinggo sebenarnya 

Ida& ada alat dan mesin khusus, akan tetapi lebih menyandalkan pada 

kemarrrph~an surnber daya marlersia (SDM) untuk naengolah baharl baku 

aneraladl produk yang bernilai ekunomi tinggi, baik untuk produk handel pintel, 

perbaut dapur (dandang dan wajan), serla produk pakan ikan kroposan. T"PG 

yang ada pa& daerah tersebut didominasi oleh leknoloyi proses pernbualarr 

(pengolahan). Ketersediaan TTG juga sebagian besar masih berdasarkan 

pesanan, oleh sebab itu dapat dikatakan promosi yang dilakukan oleh pihak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



UKM nlaupun perner~ntah daerah mash belurn opl~rnal d~lakukan, walaeaplan 

bebelapa [~raduk pasarannya telah ke luar wtlayah kabupalen Prabol~nggo 

'Tabel 25. TTG Unggulan Kabupaten Probolinggn 

, - B I'G lie 2 
. . . .  

I%elnI>uat I:)alld:ttli;/ 

~ , . ) ~ ~ 5 ~ ( ~ ~ ~ > ~ ~  -1)rif) 

C~skup ,  u s i ~ h a  
~>crj:~ll;lil t7ii2 i!dli 

pCS:LII:lx) 
.... ..................... 

APitif ~ieu~gytl~ leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



C;;m~bei- 24.b. I'rodwPc :tnelia gercndel ynng diprodwlcsi oPch 
Leo technic (Kahupaten Probolix~gj:~) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



G;rrarbar 24.d. Mesin perrutrrp (kclingarr) pnda prodrrksi dirrrdang di 
VJI'I. 1"ibwnri (Kahupaten Probolinggo) 

D. Kabupaten burnajang 

Wilayah kabupaten Lumajang rnemiliki 2 jenis TTG unggwlan yang ierdiri 

dari inesin penrisnh biii kapok dan & e  

9 1 .  Mesin pernisah biji kapuk dipreduksi oleh bengkel Umbul yang berlokasi di 

desa Urnbul, kecamatan Keduny Jajang, pembuat VGO adaiah Aplk Group 

yang berlakasi di desa lekung, kecamatan Tekung. Secara riraci karaklerislik 

kedua 'TTG tersebut disajikan pada labe l  26 dan gambar 25.a hingga 25.b. 

TTG yang diusulkan cleh kabupaten Lumajang baik unluk alat dan mesin 

pernisah kapuk telah aktif diiakukan obeh produsen, nanrkln den~ikban 

ketersediaan PIG masih berdasarkan pada pesanan. Hal teseiuut disebabkan 

jttmlah induslri yang mengalah kaplkk relatif sedikit, sehingga kebutuhan alal 

dan mesin j i~ga sedikit. Ldnlirk I T G  metode prosesing pengalahan VCO sistern 

prornosi yang diiak~lkan oleh produsen pasif akan letapi karerra produk tersebut 

saat sekararay sedang trend sebagai pangan fungsional yang bederngsi untuk 

pengohatan, maka kebuluhan rnasyarakat relatif besar. Rendahnya perminhaarl 

masyarakat diduga masih kurang promosl yang dilakukan eleh produsen 

mak.lpuar pemerirrlah daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



"Tabel 26. 7 ° K  Unggulan Kixbupalen Lumajarrg 
..... - ...... ......... -,  ... - -....-.... -. 
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Nziim 'lSl'<; Me?iLi I%emiisah Biji dan 
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4.j.7. Badan Kordinasi Wilayah Besuki 

A. Kabupaten Banyuwangi 

Salah TTG yarlg meaijadi unggulan di wilayah Kabupaten Banywwangi 

adaiali mesin perontok pado, yang dihasilkan olel-i bengkel Logam Jaya yang 

berlokasi di JI. Sullari Ag~ing No. "12, desa Jajagan, kecarnatan Ganrbir. Detail 

karakteristik perlatar1 disajikan pada Tabel 27, dan ga~nbar alal disajikarr pada 

ganahar 2F.a dan 26.b. 

' U G  perontok padi telah banyak dipraduksi o/eh berbagai wilayah yarrg 

ada db Jawa Timur, 'inovasi yang dllakuDta17 pada penggunaan mesin B?elurn ada 

karakleriskik yang khusus. Pada T I G  yang ada di kab. Banyuwangi prornnsi 

yang dklakukan oleh produsen masilr reialif pasif, walaupun pihak penaerinlah 

daerah rnulai lahun ini telah aklif mengikuti pameran nasional cJi Gelar TTG 

Nasional ke Vlli di Palembang yang diadakan pada bularr Juli 2005. 

Pada 'TTG tersebut yang dilakukan adalatr i~lovasi pengganlian Eenaga 

gerak dengan energi lislrik sehingga dapal rrreningkalkan kapasilas puoduksi, 

clan fleksibilitas karena dapat digunakan sebagai perontok padi dan perontok 

jagua~g. Salah satu T IG  unggulan yang urrempurcyai kernanrpuan inovasi yang 

linygi di Kabupaten Bany~~wangi adalah IT6 Solar Ion yang digunakan untuk 

menjaga kualilas solar pada mubil sehkngga dapal menaikkan efisiensi 

pernbakiuuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



'Tabel 27 TTG Unggulan Kabupaten Bany~iiwangi 

B. Mabupaten Bondcrwosa 

Whlayah kabupaten Bundowa ~nerniliki satu TTG unggular? yaitu teknoioqi 

pen?bri.atan kqraiinan kunj,inm oleh UKM Kerajinan Setia yang beriokasi di 

& s u n  Juramg Sapi, desa Cind~lgu, kecarrlatan Tapen, kabupalen Bondowoso. 

Praduk yarig dihasiikarl olet~ UKM tersebeit dipasarkan keberbayai wilayah luar 

kabupaten hingga mencapai Surabaya. Deskripsi TTG disajikarl pad3 Tabel 28, 

darr dolo TTG disajikan pada garnbar 27.a hingya 27.c. 

label 28. 'lTG Unggerlan Kabupaten Bondawaso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



'TTG proses pernbuatan kerajinan kuningan menggunakan peralatan 

sederhana, yailu tanah lial sebiagai ternpat pengecaran dan mesin pales ejntuk 

ra~erayhaiuskan hasil kerajinan kuningan yang lelah jadi. Bewtuk irrcrvasi yang 

dilakukan sebeltirrrnya belurn ada dalam upaya untuk meningkalkan efisiensi 

proses dan produklivilas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



(i~r~arhar. 27.c. Mesiir poles kerajilutn kuningiui yai-rg diguimakan oich 
Kerajlnan Sctia (Kabrrpaten Bontlowostr) 

Peranan penlerinlah daerah dalarrr prornasi kerajinan kuningan sudah 

relalif crakup, yang perlu ditingkatkarr adalah peran aktif dari UKM produsen 

kerajinar.1 u n t ~ ~ k  mengikuti kegiatan promasi swasla baik pada skala rlasianal 

rmupun di lirngkatarr wilayah propinsi. Adarlya upaya prarnosi kc' wilayah Bali 

diharykarr dapal rneningkalkan perrnintaarr pasar di rnasa nrendalang. 

C. Kabupaten Jernbar 

Uua Tl'G unggulan yang diusulkan oleh kabilpalen Jember adalah 

rnesirr pergano ternbakau clan alat peri~buatan da~adanq, akan tetapi skala 

prcrd~,aitsi tanttrk pernbuatan danang masih relatif kecil. Mesin perajang teanbakau 

dohasilltan oieh DB. Permala yarag beralanrat di dusur'r Surnbeujeruk, desa 

Surnberjeruk, kecamatan Kalisat, Jember. Karakteristik I T G  disajikan pada 

labe l  29, sedangkan falo disajikan pada yanrbar 28.a dan 28.b. 

TrG rnesin perajang tembakau, bila dilihal dari desain alatnya belurn ada 

inovass yang khusus, melainkan pada tahapan penggunaan rnesirr penggerak 

sek~ingya kapasilas pruduksi merrjadi hesar dan mencapai 300 kgljarn. 

Keteradaan 'T'TG tersebut telalr dapal rrrernbarrlu menyatasi perrnasalahar~ 

yang ciilaadapi oieh industri perajln "cmbakau, yarrg selarna ini mengandalkan 

pada tenaghmanusia untuk proses perajjangan. Oleh sebab itu wilayah 

penrasaran telah menjangkau pada berbagai daeralr di Jawa dan Madut'a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



labe l  29. TTG Unggulan Kabupalen Jember 
-. . . . ?*. 

i.!rainn 1 I G lte 1 

Nanta 'l"l'C; Mcsirl Ikrajarrg 
'I'crnb:tkau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



4.2. Anallisis Paletrsi Pengembangan 

4.2.1. Jonis TTG Unggulan 

Jenis 1TPG uuraggulan yarlg diusulkan oleh berbagau witayah Kabupatenl 

Kota di Jawa Tisrrur sobanyak 38 TTG, yang terdiri dari 22 176 di bidang 

agroinduslri dan 16 176 dibidang non-ayroinduslri. Sebaran 'TTG pada rr'rasing- 

rnasing wiiayalh Itabupaterii kota seperti disajikan pada Gambar 29. Kedua jer~is 

7-'rG haik untuk agroindustri maupun non-agrpindustri lerdiri dari TTG yang 

ber~upa alat dari mesin, dan juga TTG proses pengolahan. 

4.2.2. l ingkal  Pemanfaabn TTG olicrh Pakmas 

I-iasil analisis data poterasi TTG yang ada di Propinsi Jawa Tirnur seperli 

disajikan pada Pabel 30 (Lampiran 'I) dan Gambar 29, nampak baklvva nilai 

rerala pelnarrfaalan TTG aleh Pokmas sebesar 2,33, yang artinya cenderung 

cukaap banyak rnenuju ke barryak. l4aB tersebut berardi hahwa TTG yarlg 

dlhasiikan diberbagai daerah lelah diakui manfaatnya bagi Pokmas, adanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



pengakaaan kualilas 'TTG tersebut mernpunyai darnpak tirnbal balk 

kelangst~gya ppmduser TTG yang ada dii cJaerah. 

Uaatuk npeninykalkan tingkat permintaan LJKM sangat diperlukarn sosialisasi 

yany diiakukan oieh produser TTG dan juga harga yang dapal dijangkau aleh 

Pokrnas, sebagaiinana diketaklui permasalahan rnendasav dalarn peralehan 

'8-TG adalah kemzrmpuan beli Paitmas yang rendah. OIeh sebab ilu unluk 

mendukumg ,pengembangan Pokmas, tea'utama dalarn perulehan teknolagi 

diperlukan kebijakan pihak perbar~kan agar difasililasinya Poklinas dengar) 

kredit bunga i'errdai.~. 

4.2.3. Dosialisasi 116 oleh Produsern 

Pada 7'abei 29 (Lampiran I )  narrlpak bahwa nilai reralrr snsialisasi PTG 

yang dilakukan ole11 produsen sebesar 1,8, yaitu antara karrang scrsialisasi 

hlr~ya cukupisedang. Rendahnya kegialan sosialisasi yang dikkukan oieh 

produsen 1TG disebabkan oleh beberapa hat, antara lain 

a. Merrrampuan dari produser TTG yang sebagian besar didnrnisrasi oleh 

IIKM, rnenyebabkan Lidak marnpunya produser (bengkel) unluk 

sarelakukan sosialisasi secara aktif; 

. Relu~m rnerrgefiinya UKM tentang rr~anfaal sosialisasi hagi 

pengembanyan usaha rnereka; 

c. Beiurn dikelalrui n?elalul media apa clan instansi marra yang dapat 

ruremfasiiilasi sosialisasi ITG; 

Dalan~ ha1 sosialisasi 17G yang dihasilkan oleh UKM daerah agar dapat 

dikexbal oleh f30kmaslUKM pengguna TTG diperlukar~ upaya berobosaf~ seperti 

tenw T'TG dan Pokmas yang difasilitasi oleh Pemerintah Daerah, yang 

pelaksanaannye dapat dipadukan Pameran Pembangunan yang diadaktln 

seliap tahun mendekati peringatan HUT Kemerdekaan, atau pada even 

pameran indrastl-i dan perdayarryarr yarlg dir'asililasi oleh Disperindag, maupern 

pameran UMKM yang difasilitasi crlet! Diskap-UKM. 

Seiairr vpaya tersebut prrses sosialisasi dan prornosi 77% dapal pula 

dilakukan der~gan perrgadaan media pers seperti adanya Wada Posyantekdes, 

yang selarna ini belurn dikerv~bangkan oleh Bapernas di seJun~IP Indonesia. 

Adanya naedia masa tersebut dihairapkan dapat menrbantu proses prornosi 

rang dilaknkart UKM penghasilTI-6 tanpa mrengeluarkan anggaran yang besar, 
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dan bag  iokrnas alau UKM ppcmanfaat akan dapat dengan mudall dan murah 

merudapabkarr hila lersedia di Posyantekdes yang ada di kecaanalan. Tingkat 

sasialisas~ UKM prad~aserr TTG disajikan pada Gambar 31. 

4.2.4. Peran Pemda dalam Xosialisasi U G  

Masil ar~alisis terhadap peran Pernerintah Daerah dalam sasialisasi IT6 

berkisar antara iselurn hingga cukerp (nilai rerata 1,9), hal tersebut rncr~unjukkan 

bahwa selania irli fasilitasi Pemerintah Daerah yang dilakalkan terhadap 

pxodiiser n i G  rnasih kurairg rnemadai. Darnpak yany ditimbulkan aaltara Uairr : 

a. Kurangnya infurmasi bagi UKM produser TTG tentang kegiatan- 

kegiatan atau bentuk media promosi produk T16 yar-rg dihasilkan 

U K M ;  

b. Rfsndahnya scrsialisasi yang dilakukrrn UKM rnenyebabkan jangkauarr 

pasar bagi I T G  yang dihasilkan juga krsrang kuat, hal tersebut 

berakibal pada keberlanjutan proses praduksi yang ntereka lakukan; 

c. Tidak lcrsedianya slack "UG yang ctrkup di masyarakat juga 

rner-iyebabkan rendahnya efisiensi praduksi Pakmas, hal tersebut 

berdamgak pada lajar penirvgkatan produksi UKM reaidah; 

d .  Lemahnya UKM yang di daerah akan rnenyebabkan pendapalan asli 

daeralr juga kecil, sehinyga kontribusi yang diberikan nleh UKM juga 

rendah. 

Beberapa upaya kedepan yang dapal dilakukan oleh Pernerbntah unluk 

xnenirrgkatkan prornosi TTG bagi masyarakat terudama bagi Pakmas/UKM yang 

nrencieriukan adalah adanya beberapa kegiatan : megadakan temu T̂BG dan 

UKMVliPokmas yang memerlukarr yarlg dapal diadakan melalui amedia pameran 

pernbarryualan, pameran induslri perdagangan, rnaupurr pamerarr UKM dengan 

brkejasama cJengan dinas terkail yang lain. Kondisi peran pemerinlah daerah 

pada saai sekarang seperti disajikan pada Gambar 32. 

4..2.5. Ketcrsediaan TTG bagi Pokmas 

I-lasil anaiisis ketersc~diaarr TTG bagi Pokrnas memberikan r-rllai rerata 

sebesar 1,3, )rang artinya sebagian besar 7TG diproduksi apabila telah ada 

pesanan dari Pokrnas. !..la1 tersebut disebabkan oleh rer~dahnya permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pokrnas yang disebabkan akibal kurang adanya sosialisasi bagi produsen 

maulpun Pe~q~erintah Daerah l idak adanya media kliusus yany rnemfasillitasi 

TI-G diduga sebagai penyebab ulama perrnclsalahan tersebut, karena sebagian 

besar produser ' n G  n~erupakarr UKM yang tidak cukup dana untuk 

naengadakan prornasi alau sosialisasi produknya secara indensif. 

Salzrh satu upaya yang dapat dllakukan untuk memberikan rnedia khustis 

untuk rnempromosikan produk UKM aadalah adanya lembaga Pos Pelayanan 

Teknologi b3esa (Posyantekdes) haws dihidupkan lagi. Semenjak digulirka~~ 

prugran7 Posyantekdes, hingga kini belurn ada yang eksis dan rnampu 

memfasilitasi irrfurlnasi bagi Pakrnas yang ada di wilayah pedesaan. Selain 

masalah tersebut kecila?ya modal yarrg dirniliki ole11 UKM menyebabkan UKM 

pradusa?n "fTG tidak marnpu lagi membesarkan aset bisnis penyediaan PTG 

yang ~srereka lakukan. Oleh sebab iltr adanya perninjaman kredit denyan bunga 

rendah dikoarapkan dapat memfashlilasi tumbuh kembangnya WKM dan TT'G 

yang ada di Jawa Tirnur. Kondlsi ketersediaan TPG pada saal sekarang sepesli 

disajikan pada Garnbar 33. 

4.2.6. Lingkup Pemasaran Praduk T I G  

Rerata niiai areal (lingkup) pernasaran produk TTG yang dihasilkan oleh 

lJKM adalah sebesar 2, yang artinya mernpunyai wifayah pernasararl antar 

kabupalero. BJai tersebut menunjukkan ballwa hampir sebagian besar TTG 

unggulan yang dlliasilkan oieh daerah leiah merniliki narna yang cukup baik, 

karena &pat llrienjangkau wilayah kabupaten di sekilarnya. Diharapkan pada 

rnasa mendatang deiigan adanya pernbinaan dan fasilitasi Pemerirrtah Daerah 

akan dapat meingkatkan areal pernasaran praduk T G  yang dihasillkan. Oleh 

sebab itu peran inslansi pemeri~ltah seperli Dinas Perindtrstrian clan 

perdagangan, seda Radan Pemberdayaan Masyarakal dihanlpketn dapat 
! 

mernacu terjadir-oya peningkalkar~ areal pemasaran di linykat prapinsi mac.rprrn 

rlaslunal. Kwndisi pemasaran TTG pada saal sekarang seperti disajikan pada 

Gan~bar 34. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



5.1. Kesilmpulan 

Dari hasil penelilian evaluasi pemelaan TTG di Propirrsi . law Pirnrrr 

dapat disin~pirlkar~ sebagai berikarl : 

a. F'emanfatan V G  ole11 Pokmas sebesar 2,33, yarlg artirrya cenderurrg 

cukejp banyak rnen~iju ke barayak, ha! tersebut b e r a ~ i  bahwa TTG yang 

dhasiikan diberbagai daeraf.1 telah diakui manfaainya bagi Pakn~as 

sehbngga banyak yang mernanfaaikan I T G  untuk proses produksi di 

RokunasiUKM; 

. sosialisasi TTG yang dilakukan oleh produsen sebesar 1,8, yaitil antara 

kurang sosialisasi hinga cuk~~p/sedang. Rendahnya kegialan sosialisasi 

yang dilakukan oleh pradusen TTG disebabkan oleh beberapa hal, 

arntara laill : 1). kemampuar~ dari produser TTG rang sebagian besar 

diclonlinasi oleh UKM, menyebabkan tidak rnampunya produser 

(bealgkel) erntuk melakukan sosialisasi secara aktif; 2). belurn 

menyerlinya UKM tentang manfaat sosialisasi bagi pengermbangan 

usaha mereka; dan 2). belum dikelahui melalui media apa dan instarisi 

rrlana yang dapat memfasilitasi sosialisasi 176; 

c. Peran Pernerinbah Daerah dalarn sosialisasi TTG berkisar antara b a l m  

hi17gga cukup (nilai rerata ?,$I), ha1 teasebut rnenunji~kkan bahwa selama 

ini fasililasi Pernerinlah Daerah yarrg dilakukar? terhadap produser 7-TG 

~nasilr kurar~g memadai; 

d .  Ketersediaan ITG bayi Pokmas mernberikan nilai rerala sebesar 13, 

yang arlinya sebagian besar TTG diproduksi apabiia lelah ada pesanan 

dari Pokrnes. I-lal tersebul dlsebabkan olel-r rendahnya permintaan 

Pvkmas yang disebabkan akibal kurang adanya sosialisasl bagi 

produserr lnaupun Pemerirltah Daerah. Tidak adanya media khusras 

yang nremfasililasi TTG diduga sebagai penyebab utama permasalahan 

tersebut, karena sebagian besar praduser 1̂ TG merupakarr UKM yang 

tidak cukup darra untuk mengadakan promosi alau sosialisasi prodraknya 

secara intensif; 

e.  areal (lingkup) pewlasaran prod~rk 'TTG yang dihasilkan oieh UKM adalah 

sebesai 2, yang ardinya rnernpunyai wilayatr pernasauan antar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



kab~lapalen. Hal tersebut nrenunjukkan bahwa harnpir sebagian besar 

' 'WZ liriygt~iari yang dihasllkan oleh daerah lelah mernilikb nama yang 

cuka~p baik, itarena &pal rnenjangkaul wilayah kabupaten di sekitarrrya. 

1 

5.2.  Saran Kebijakan 

Dari haskl perrelilian dapat diperoleh beiserapa saran ur~tuk 

pengeu'ribangan 17G yarrg ada di wiiayah Prupinsi Jawa limrra, antara lain : 

a. Fkerlunya ada rraedia bersarna yany dapat digunakan rantenk prounosi dan 

sosialisasi 'lT6 yar-~g dilrasilkan nleh UKM, yang mudah dan rnurr-rh 

Aiarganya; 

b,  Diperlukan adanya lerobosarl pinjaman modal burrga rendah ywna 

pengembangan LPKM yang arre!?ghesilkan IT'G rrnggiilan di wilayah 

I'rulpPnsi Jawa Timur; 

c Diperiukan upaya menghidupkan kernbali dan mengembarrgkan Ieni~baga 

Posyanlokcies gkrna memfasilitas iberkembangnya sinergi anlara LIKM 

penghasii I T G  dan Pokmas sebagai pengguna. 
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